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ABSTRAK

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan masalah yang masih banyak
terjadi di negara Indonesia khususnya di Kabupaten Jombang. Anak sebagai korban
kekerasan seksual sudah sepantasnya mendapatkan perlindungan dan Hak nya
kembali. Pemenuhan hak-hak anak sebagai korban berbeda dengan lainnya.
Pemerintah memberikan perlindungan terhadap anak melalui peraturan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan
lembaga perlindungannya. Lembaga Women’s Crisis Center Jombang (WCC) adalah
lembaga sosial yang konsen menangani kasus perempuan dan Anak di Kabupaten
Jombang. Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah Pertama, bagaimana alur penanganan yang dilakukan WCC
pada saat pemenuhan hak anak korban kekerasan seksual? Kedua, apakah peran
WCC Jombang dalam melindungi anak tersebut sudah sesuai dengan Undang-
Undang Perlindungan Anak?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan
menggambarkan suatu keadaan fenomena dan kebiasaan yang ada di masyarakat
yang kemudian dianalisis dengan pokok permasalahan yang sudah ditentukan.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research), yaitu penelitian yang
dilakukan wawancara dengan Pendamping untuk mendapatkan data-data secara
langsung di Lembaga Women’s Crisis Center Jombang.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun, bahwasanya peran
Lembaga Women’s Crisis Center dalam menangani kasus kekerasan yaitu Pertama,
menyediakan layanan konseling untuk perempuan dan anak korban dengan cara
memberikan pemahaman mengenai kekerasan seksual itu sendiri, Kedua,
memberikan sosialisasi terhadap masyarakat tentang bahaya kekerasan seksual,
Ketiga, melakukan gerakan strategis untuk menciptakan perubahan kebijakan baik
ditingkat nasional maupun daerah, Keempat, memperkuat jaringan dengan
menyediakan layanan yang lain untuk perempuan dan anak korban kekerasan seksual.
Upaya perlindungan yang dilakukan diantarannya secara litigasi dan non litigasi.
Pendampingan secara litigasi berfungsi sebagai pendampingan dalam proses
penanganan hukum. Namun, sifat pendampingan WCC ini dilakukan secara
berjejaring. Sedangkan pendampingan secara non litigasi dilakukan penguatan
psikologisnya. Upaya pemenuhan hak-hak anak korban kekerasan yang dilakukan
oleh Lembaga Women’s Crisis Center Jombang juga relevan dengan Undang-Undang
Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 dan dapat disebut sebagai aplikasi dari
peraturan tersebut sebagaimana upaya bagi anak korban kekerasan yang selalu
mendapatkan bantuan hukum.

Kata Kunci: Kekerasan seksual, hak korban, perlindungan anak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tindak pidana kekerasan seksual memiliki tingkat kuantitas yang cukup tinggi di
Indonesia, dan tak jarang yang menjadi korban dalam kasus ini adalah anak yang
usiannya masih dibawah umur. Kekerasan seksual terhadap anak perlu mendapatkan
perhatian serius mengingat akibat dari kekerasan seksual terhadap anak akan
menyebabkan anak mengalami trauma yang berkepanjangan. Trauma dapat
membahayakan bagi perkembangan jiwa anak sehingga anak tidak akan dapat
tumbuh berkembang dengan wajar.

Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam KHA
(Konvensi Hak Anak) tentang perlindungan anak. Konvensi Hak Anak adalah
perjanjian yang mengikat secara yuridis dan politis diantara berbagai negara yang
mengatur hal-hal yang berhubungan dengan hak anak.

Secara umum, pada Pasal 15 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak menggariskan bahwa setiap anak berhak untuk memperoleh
perlindungan dari:

a. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik;
b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata;

c. Perlibatan dalam kerusuhan sosial;



d. Perlibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan
e. Pelibatan dalam peperangan; dan

f. Kejahatan seksual.

Secara khusus, perlindungan hukum terhadap anak dalam kaitannya dengan
fenomena kekerasan seksual adalah perlindungan yang dilakukan sebelum dan setelah
anak menjadi korban kekerasan seksual. Perlindungan hukum yang dilakukan
sebelum anak menjadi korban kekerasan seksual adalah perlindungan hukum yang
bersifat preventif. Perlindungan hukum yang dilakukan anak setelah terlanjur menjadi

korban kekerasan seksual adalah perlindungan hukum yang bersifat represif.

Women’s Crisis Center Jombang adalah lembaga sosial yang konsen pada
pendampingan kasus anak dan perempuan di Kabupaten Jombang, menyoroti
banyaknya kasus kekerasan anak dan perempuan yang proses hukumnya tak kunjung
tuntas dan belum adanya pemenuhan hak anak korban kekerasan seksual. Menurut
Direktur WCC Palupi Pusporini, berdasarkan data kasus yang didampingi WCC
setidaknya ada sembilan kasus belum jelas arahnya. Kesembilan kasus tersebut terjadi
pada kurun waktu 2016 sampai pertengahan 2017. Tujuh dari sembilan kasus tersebut
menimpa anak dibawah umur. Sedangkan dua kasus sisanya dialami orang dewasa.
Dari pengamatannya, Palupi menyebutkan alasan utamanya sembilan kasus tersebut
berhenti karena pelaku kabur. Kaburnya pelaku dijadikan alasan penyidik sehingga

penanganan kasus-kasus itu seolah jalan ditempat. Padahal kata Palupi telah banyak

1 Andika Wijaya dan Wida Peace Ananta, Darurat Kejahatan Seksual, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2016), him. 89.



upaya yang sudah dilakukan oleh pihak korban dan keluarga dalam proses membantu

penyidik.?

Media sosial (medsos) kini disebut menjadi salah satu trend pemicu banyaknya
kasus kekerasan seksual terhadap anak dibawah umur yang terjadi di kabupaten
jombang, jawa timur. Data yang dirilis Womens Crisis Center (WCC) Jombang dari
52 kasus kekerasan seksual yang dicatat dan dilakukan pendampingan sepanjang
tahun 2018 ini, sebagian diantaranya berawal dari medsos pada senin ( 31/12/2018)
dari puluhan korban seksual itu, WCC mencatat sebagian besar korbannya masih
berusia anak atau generasi milenial. Palupi tidak menampil bahwa kebanyakan anak
remaja korban kekerasan sesksual mengenal pelaku melalui medsos. Namun, hal itu
tidak diimbangi dengan edukasi yang baik ‘* mereka kenal medsos hampir setiap hari,
sehingga banyak yang kenal pelaku dari medsos namun sayangnya tidak diimbangi
dengan edukasi yang baik, contoh wajah ganteng sudah langsung percaya begitu saja”

ungkapnya.®

Lembaga Women’s Crisis Center sudah terdaftar secara legal dengan badan
hukum sebagai yayasan sosial lembaga swadaya masyarakat. Maka dari itu WCC
mempunyai peran yang sangat penting untuk melindungi anak korban kekerasan

seksual dengan cara memenuhi hak-haknya. Berdasarkan Pasal 1 UU No 35 Tahun

2 Muhammad Syafi’i, “Penanganan Kasus Kekerasan pada Anak dan Perempuan di Jombang
jadi Sorotan,” https://faktualnews.co/2017/09/22/penanganan-kasus-kekerasan-anak-dan-perempuan-
jombang-jadi-sorotan/38476/. Diakses pada tanggal 22 November 2019, Pukul 17.30 WIB.

3 Muji Lestari, “Medsos, Trend Baru Pemicu Kekerasan Seksual Anak di Jombang,”
https://faktualnews.co/2018/12/31/medsos-trend-baru-pemicu-kekerasan-seksual-anak-di-
jombang/115663/. Diakses pada tanggal 22 November 2019, Pukul 18.00 WIB
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2014 tentang Perlindungan anak menyebutkan bahwa perlindungan terhadap anak
memiliki serangkaian tujuan, seperti untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan
martabat kemanusiaan serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi.

Berdasarkan latar belakang diatas penyusun tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui lebih lanjut mengenai alur penanganan pemenuhan hak anak korban
kekerasan seksual yang dilakukan oleh Lembaga Women’s Crisis Center Di Jombang
dan apakah perlindungan hukum yang diberikan sudah sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dan menuangkannya
dalam karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul, “Peran Lembaga
Women’s Crisis Center Jombang Dalam Pemenuhan Hak Anak Korban

Kekerasan Seksual.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk mempertegas dan memperjelas dalam
pembahasan skripsi ini, maka penyusun dapat merumuskan beberapa pokok masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana alur penanganan yang dilakukan Lembaga WCC pada saat

pemenuhan hak anak korban kekerasan seksual?



2. Apakah peran Lembaga WCC dalam melindungi anak sebagai korban
kekerasan seksual sudah sesuai dengan Undang-Undang tentang perlindungan
anak?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dan kegunaan penelitian ini
adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memperkuat dan memperjelas alur penanganan yang dilakukan oleh
Lembaga WCC Jombang dalam pemenuhan hak anak korban kekerasan
seksual.

b. Untuk memahami apakah sudah sesuai perlindungan yang diberikan oleh
Lembaga WCC Jombang dengan Undang-Undang tentang Perlindungan
Anak

2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan adanya kegunaan atau manfaat, adapaun
kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis
Kegunaan teoritis yang diperoleh dari penelitian ini akan memberikan
wawasan keilmuan bagi pengembangan ilmu hukum khususnya dalam
hukum pidana mengenai kajian tentang perlindungan hukum terhadap anak
sebagai korban kekerasan seksual.

b. Secara Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan baik
dalam pelaksanaan atau dalam pembuatan kebijakan hukum nantinya bagi
para legislator supaya memberikan pengaturan secara jelas tentang
perlindungan hukum terhadap anak korban kekerasan seksual. Kemudian
diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ketika
terjadi kekerasan seksual ada lembaga atau badan yang dapat membantu
D. Telaah Pustaka
Semakin banyaknya kasus kekerasan seksual yang terjadi akhir-akhir ini cukup
membuat prihatin banyak pihak. Tidak hanya pihak keluarga, masyarakat atau
lembaga swasta dan Negara atau pemerintah, tetapi juga dari kalangan akademisi
yang memberikan perhatian melalui penulisan atau penelitiannya. Hal ini dilakukan
tidak lain untuk merekonstruksi, menginterpretasikan dan memberdayakan hak-hak
korban kekerasan seksual supaya tidak terjadi lagi kekerasan yang serupa. Stelah
penyusun melakukan telaah pustaka, ditemukan beberapa literature atau penelitian
yang berkaitan dengan judul penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai berikut:
Skripsi yang ditulis Naelul Azizah dalam tulisannya memfokuskan pada
perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban pelecehan seksual seperti:
mendapatkan bantuan fisik, mendapatkan bantuan dalam menyelesaiakan masalahnya
ditingkat awal seperti pelaporan maupun proses selanjutnya.* Arifah dalam skripsinya

yang membahas mengenai perlindungan hukum yang dilakukan oleh Polda DIY

4 Naelul Azizah, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai KOrban Pelecehan Seksual
(Menurut undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).



terhadap anak yang menjadi korban pelecehan seksual, mulai pada saat pelaporan
sampai proses pemeriksaan. Selain itu Polda DIY juga berupaya memberikan
rehabilitasi pada anak sebagai korban pelecehan seksual yaitu bekerjasama dengan
Yayasan Lembaga Perlindungan Anak dan Balai Perlindungan dan Pelayanan
Masyarakat..> Kemudian Skripsi Wahyu Agung Riyadi dalam skripsinya membahas
tentang Pendampingan hukum yang dilakukan oleh P2TP2A Di Kabupaten Klaten.®
Skripsi Lina Zahra Arifa yang meneliti bentuk pemenuhan hak anak dan
hambatan yang dialami oleh Pusat Pendidikan dan Pengasuhan Anak Usia Dini
(PPAUD) Warna Warni Yogyakarta.” Kemudian Skripsi Muhammad Farisi Labib
yang membahas jenis, bentuk dan upaya penanganan untuk korban kekerasan
seksual pada anak.t Adapun karya ilmiah yang ditulis oleh lvo Noviana membahas
mengenai dampak dan penanganan kekerasan seksual terhadaap anak.® Dan jurnal
dari Anastasia Hana Sitompul yang menegaskan bahwa upaya perlindungan anak

harus sesuai dengan Undang-Undang anak tetapi hanya secara umum.*°

5 Arifah, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Pelecehan Seksual (Studi
Kasus Polda DIY)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2013).

& Wahyu Agung Riyadi, “Perdampingan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Kekerasan
Seksual Oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (PT2TP2A) Mutiara di
Kabupaten Klaten” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2014)

" Lina Zahra Arifa, “Pemenuhan Hak Anak DI Pusat Pendidikan dan Pengasuhan Anak Usia
Dini (PPAUD) Warna Warni Yogyakarta” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016).

8 Muhammad Faris Labib, “Perlindungan Anak Korban Kekerasan Seksual dan Pelecehan
Seksual” Skripsi Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2018).

® Ivo Noviana, “Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak dan penangannya” (Vol. 01, No
1 Januari-April 2015) him 13.

10 Anas Tasia Hana, “Kajian Hukum Tentang Tindak Kekersan Seksual Terhadap Anak Di
Indonesia”, (Vol. IV No. 1, Jan-Mar 2015), him 48.



Secara umum, letak perbedaan pada penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
terletak pada tempat penelitian dan juga fokus kajiannya. Setelah dipaparkan
beberapa penelitian sebelumnya, maka penyusun belum menemukan alur
penangannya dan juga sudah sesuaikah dengan Undang-Undang Perlindungan Anak.
E. Kerangka Teoritik
Adapun teori yang digunakan penyusun adalah sebagai berikut:

1. Teori Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum adalah segala upaya pemenuhan hak dan pemberian bantuan
untuk memberikan rasa aman kepada saksi dan korban, perlindungan hukum korban
kejahatan sebagai bagian dari perlindungan masyarakat dapat di wujudkan dalam
berbagai bentuk seperti melalui pemberian restitusi, kompensasi, pelayanan medis,
dan bantuan hukum.!

Pengertian perlindungan hukum menurut beberapa ahli diantaranya sebagai
berikut:!2

a. Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan

pengayoman kepada hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan
perlindungan tersebut diberikan kepada masyarakat agar mereka dapat

menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum.

1 “perlindungan hukum, “https://suduthukum.com/2015/09/perlindungan-hukum-2.html.
Diakses pada tanggal 21 Oktober 2019, Pukul 11.45 WIB

2 Glosarium, Pengertian  Perlindungan  Hukum  Menurut  Para  Ahli,
http://tesishukum.com/pengertian-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli/. Diakses pada tanggal 21
Oktober 2019, Pukul 12.15 WIB
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b. Menurut CST Kansil, perlindungan hukum adalah berbagai upaya hukum
yang harus diberikan oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa
aman, baik secara pikiran maupun fisik dari gangguan dan berbagai ancaman
dari pihak manapun.

c. Menurut Philipus M.Hadjon, perlindungan hukum adalah sebagai kumpulan
peraturan atau kaidah yang akan dapat melindungi suatu hal dari yang hal
lainnya. Hukum memberikan perlindungan terhadap hak-hak pelanggan dari
sesuatu yang mengakibatkan tidak terpenuhinya hak-hak tersebut.

d. Menurut Muktie A. Fadjar, perlindungan hukum adalah penyempitan arti
perlindungan, dalam hal ini hanya perlindungan oleh hukum saja.
Perlindungan yang diberikan oleh hukum terkait pula dengan adanya hak
dan kewajiban, dalam hal ini yang dimiliki oleh manusia sebagai subyek
hukum dalam interaksinya dengan sesame manusia serta lingkungannya.
Sebagai subyek hukum manusia memiliki hak dan kewajiban untuk
melakukan suatu tindakan hukum.

Sebagai negara yang berdasarkan atas hukum, maka bangsa bangsa indonesia
menjunjung tinggi akan hak-hak asasi manusia, yaitu perlindungan terhadap harkat
dan martabat sebagai manusia, dan secara jelas dijamin oleh undang-undang yang
berlaku, maka dalam terdakwa masih mendapat perlindungan hukum yang telah
diatur baik yang diaturdalam hukum pidana substanstif hukum pidana formil maupun
dalam hukum pelaksanaan pidana. Sehubungan dengan hal tersebut, menurut

Martiman Prodjohamidjojo, bahwa UU No. 4 Tahun 2004 merupakan ketentuan yang
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memberikan jaminan hak-hak asasi manusia yang mendapat perlindungan dalam
negara Pancasila dengan tidak membedakan warna kulit, agama, kebudayaan, sosial,
derajat, golongan, jenis kelamin dan lain sebagainnya.

Dengan demikian bisa dilihat bahwa secara jelas baik laki-laki maupun
perempuan dari berbagai golongan maupun berbagai agama mendapat perlakuan dan
perlindungan yang sama dimata hukum. Hal ini seperti yang telah diatur dalam
Undang-undang dasar 1945, yang memandang bahwa tidak ada perbedaan baik laki-
laki maupun perempuan dimata hukum.3

2. Teori Viktimologi

Viktimologi, berasal dari bahasa latin Victima yang berarti korban dan Logos yang
berarti ilmu. Secara terminologis, victimologi berarti studi yang mempelajari tentang
korban, penyebab timbulnya korban dan akibat-akibat penimbulan korban yang
merupakan masalah manusia sebagai suatu kenyataan sosial. Korban dalam lingkup
viktimologi memiliki arti yang luas karena tidak hanya terbatas pada individu yang
secara nyata menderita kerugian tetapi juga kelompok, korporasi, swasta maupun
pemerintah.'4

Viktimologi mencoba memberi pemahaman, mencerahkan permasalahan
kejahatan dengan mempelajari para korban kejahatan, proses viktimisasi dan akibat-

akibatnya dalam rangka menciptakan kebijaksanaan dan tindakan pencegahan dan

13 Rodliyah, Perlindungan Hukum Bagi Perempuan Pelaku Tindak Pidana, (Yogyakarta:
Genta Press, 2009), him. 189.

14Rena Yulia, Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, cet ke-2
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 40
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menekan kejahatan secara lebih bertanggungjawab. Viktimologi memberikan
pengertian yang lebih baik tentang korban kejahatan sebagai hasil perbuatan manusia
yang menimbulkan penderitaan-penderitaan mental, fisik dan sosial. Tujuannya
adalah tidak untuk menyanjung-nyanjung para korban, tetapi hanya untuk memberi
penjelasan mengenai peranan sesungguhnya para korban dan hubungan mereka
dengan para korban.®®

Perkembangan viktimologi hingga pada keadaan seperti sekarang tentunya
tidak terjadi dengan sendirinya, namun telah mengalami berbagai perkembangan
yang dapat dibagi dalam tiga fase. Pada tahap pertama, viktimologi hanya
mempelajari korban kejahatan saja, pada fase ini dikatakan sebagai “Penal or special
viktimology.” Sementara itu, fase kedua viktimologi tidak hanya mengkaji masalah
korban kejahatan, tetapi juga meliputi kecelakaan. Pada fase ini disebut sebagali
“general victimology.” Fase ketiga, viktimologi sudah berkembang lebiih luas lagi,
yaitu mengkaji permasalahan korban karena penyalahgunaan kekuasaan dan hak-hak
asasi manusia. Fase ini dikatakan sebagai “new victimology”.1°

Tujuan viktimologi menurut Muladi adalah:*’

a. Menganalisis berbagai aspek yang berkaitan dengan korban.

b. Berusaha untuk memberikan penjelasan sebab musabab terjandinya

viktimisasi

15 1bid, him 44

16 1bid, him 44-45

17 Muladi dan Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Hukum Pidana, (Bandung: PT Alumni,
2007), him. 82.
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c. Mengembangkan sistem tindakan guna mengurangi penderitaan manusia.

Manfaat viktimologi dapat memahami kedudukan korban sebagai sebab dasar
terjadinya kriminalisasi dan mencari kebenaran. Dalam usaha mencari kebenaran
dalam usaha mengerti akan permasalahan kejahatan, delikuensi dan deviasi sebagai
satu proporsi yang sebenernya secara dimensional. Viktimologi juga berperan dalam
penghormatan hak-hak asasi manusia, anggota masyarakat, dan sebagai warga negara
yang mempunyai hak dan kewajiban asasi yang sama dan seimbang kedudukannya
dalam hukum dan pemerintahan. Viktimologi bermanfaat bagi kinerja aparatur
penegak hukum seperti aparat kepolisian, kejaksaan dan kehakiman.8

Menurut J. E. Sahetapy, ruang lingkup viktimologi meliputi bagaimana
seseorang (dapat) menjadi korban yang ditentukan oleh suatu victimity yang tidak
selalu berhubungan dengan masalah kejahatan, termasuk pula korban kecelakaan dan
bencana alam selain dari korban kejahatan dan penyalahgunaan kekuasaan.®

Viktimologi memiliki peran penting sebagai suatu studi yang mempelajari
tentang korban sebagai suatu kenyataan sosial. Perspektif ini memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai makna latar belakang pendefinisian korban,
dan berbagai segmen sosial, perilaku dan subyek yang dapat terlibat dalam proses

penimbulan korban atau viktimisasi. Hal ini untuk lebih memberdayakan masyarakat

8 Rena Yulia, Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, cet ke-2
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 39

19 Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan
Antara Norma dan Realita, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 44



13

terhadap berbagai bentuk viktimisasi dalam realita sosial untuk memberikan dasar
pemikiran bagi upaya perlindungan korban?

Viktimologi dapat digunakan sebagai pedoman dalam upaya memperbaiki
berbagai kebijakan atau perundang-undangan yang selama ini terkesan kurang
memerhatikan aspek perlindungan terhadap korban.?

F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menuyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mendapatkan data-data secara langsung di Lembaga Women'’s Crisis Center.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu keadaan berupa fenomena sosial, praktek, dan
kebiasaan yang ada di masyarakat. Yang kemudian akan dianalisis dengan
cermat terhadap pokok permasalahan yang sudah ditentukan

3. Pendekatan Penelitian

20 Maya Indah, Perlindungan Korban Suatu Perspektif Viktimologi dan Kriminologi,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 20.

21 Rena Yulia, Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, cet ke-2
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 40
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis Empiris, yaitu penelitian
yang dilakukan berdasarkan pengembangan dari segi ketentuan-ketentuan
hukum berupa peraturan perundang-undangan tentang Perlindungan Anak
serta melihat realitasnya yang diimplementasikan di lapangan.

1. Sumber penelitian
a. Data primer
Data primer ini diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dengan
mengadakan peninjauan langsung pada Lembaga WCC Jombang.
b. Data sekunder
Data sekunder ini diperoleh dari penelitian kepustakaan yang berupa
bahan-bahan hukum yang terdiri dari:
1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer adalah bahan yang memiliki kekuatan
mengikat yang berkaitan dengan obyek penelitian. Bahan hukum
primer yang akan penyusun gunakan mkeliputi:
a) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak
b) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai sejumlah keterangan atau fakta dengan cara
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mempelajari bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku,
jurnal yang berkaitan dengan perlindungan anak korban
kekerasan seksual.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian.?? Teknik ini akan dilakukan tanya jawab secara langsung
kepada pihak-pihak yang terkait.
b. Observasi
Observasi dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.?
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data dan bahan berupa
dokumen.?* Teknik ini akan dilakukann dengan mempelajari buku-
buku, peraturan perundang-undangan. Data-data berupa arsip atau
dokumen yang ada di Lembaga WCC Jombang.

G. Sistematika Pembahasan

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004) him. 218

23 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998) him. 100.

24 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet. Ke-3 (Jakarta: PT Universitas
Indonesia, 2010)hIm. 66
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Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan penyusun ini, maka
garis besar dapat digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi mengenai konsep pemenuhan hak anak korban kekerasan
seksual yang meliputi Pengertian anak, hak-hak anak, Pengertian Korban Kekerasan
seksual, Hak-hak Korban Kekerasan Seksual, Tujuan Pemenuhan Hak Korban. Serta
tinjauan umum tentang Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak.

Bab Ketiga, berisi uraian penerapan pemenuhan hak anak korban seksual yang
meliputi gambaran umum mengenai sejarah, tujuan, visi, misi, susunan organisasi,
tugas, kasus yang ditangani Lembaga WCC dan bagian terakhir berisi peran
pemenuhan hak anak.

Bab Keempat, berisi mengenai analisis dari data yang telah diperoleh dan
pembahasan lebih lanjut mengenai bagaimana alur penanganan yang dilakukan
Lembaga WCC pada saat pemenuhan hak anak dan apakah peran Lembaga WCC
dalam melindungi anak sebagai korban kekerasan seksual sudah sesuai dengan
Undang-Undang Perlindungan Anak.

Bab Kelima, bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yaitu penutup yang

akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran terkait permasalahan yang ada.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun, bahwasanya alur
penanganan Lembaga Women’s Crisis Center adalah Pertama, Pengaduan,
adalah proses yang paling pertama dilakukan korban datang langsung ke
kantor WCC, tahapan ini dilakukan oleh korban, keluarga korban,
masyarakat atau pihak kepolisian untuk melaporkan kejadian yang dialami.
Kedua, Penjangkauan, tahapan ini dilakukan WCC dengan cara menganalisis
suatu peristiwa yang ada kemudian melakukan kunjungan dimana peristiwa
itu terjadi dan upaya penyelesaiannya dengan cara menyesuaikan isu lembaga
juga permasalahan yang disampaikan klien.

2. Upaya pemenuhan hak-hak anak korban kekerasan yang dilakukan oleh
Lembaga Women’s Crisis Center Jombang juga relevan dengan Undang-
Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 dan dapat disebut sebagai
aplikasi dari peraturan tersebut sebagaimana upaya bagi anak korban
kekerasan secara litigasi maupun non litigasi. Upaya secara litigasi telah
merealisasikan peraturan yang disebut pada Pasal 8 yang berbunyi “setiap
anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan
bantuan hukum dan bantuan lainnya. Begitu juga upaya-upaya Lembaga

Women’s Crisis Center Jombang secara non litigasi telah merealisasikan
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peraturan yang disebut pada Pasal 4 mengenai memberikan pengobatan dan
pencegahan, Pasal 6 mengenai kebebasan beribadah menurut agamanya,
Pasal 8 hak memperoleh pelayanan kesehatan, Pasal 9 hak memperoleh
pendidikan , Pasal 10 didengar pendapatnya, Pasal 11 hak untuk beristirahat
dan memperoleh waktu luang.
B. SARAN
1. Bagi korban/keluarga Korban
Kepada korban/keluarga korban kekerasan hendaknya untuk segera melapor
kepada pihak kepolisian atau Lembaga WCC Jombang agar kasus tersebut
segera ditangani.
2. Bagi Lembaga Women'’s Crisis Center Jombang

a. Perlu ditingkatkan lagi fasilitas kegiatan pendampingan agar dapat
dilaksanakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan dan adanya
pembuatan Shelter bagi anak korban kekerasan seksual.

b. Perlunya perhatian dalam peningkatan kuantitas dan kualitas sumber
daya manusia dalam penanganan dan pelayanan sosial. Oleh karena itu,
sebaiknya ada rekrutmen pekerja sosial tambahan agar memaksimalkan
pelayanan sosial yang ada di Lembaga WCC Jombang.

3. Bagi masyarakat
a. Mengajarkan mengenai edukasi seks sejak dini terhadap anak dan
diajarkan juga untuk berani menolak permintaan orang yang belum

dikenal.
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b. Melakukan pendekatan agar anak lebih terbuka dan merasa memiliki

teman terbaik yang bisa membuat mereka tidak sendiri.
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